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PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN KERTOS0ONO
DESA KEPUH

Menimbang

Mengingat

PERATURAN DESA KEPUH
NOMOR 4 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA KEPUH,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 4 ayat (2)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa serta ketentuan Pasal
22 ayat (5) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa, maka perlu menetapkan Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025 dengan Peraturan Desa;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6801);

3. ndang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495); sebagaimana Telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun



2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 77 Tambahan Lembaran Negara
Rapublik Indonesia Nomor 6914);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4517);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 113, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321);

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



10.

11.

12,

13.

14,

15.

16.

14

18.

19.

2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6206);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 158);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
[ndonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1633);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 2) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2016 tentang Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2024 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perencanaan Stunting (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2021 Nomor 7) ;



Menetapkan

20.

21.

22,

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
Nomor 7);

Peraturan Desa Kepuh Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Kewenangan berdasarkan Hak asal usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa;);

Peraturan Desa Kepuh Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kepuh
Tahun 2019-2025 (Lembaran Desa kepuh Tahun 2019
Nomor 3);

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEPUH

dan
KEPALA DESA KEPUH

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Desa adalah Desa Kepuh

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistemm pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa Kepuh dibantu
Perangkat Desa Kepuh sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Desa.

Kepala Desa adalah Kepala Desa Kepuh

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat
BPD adalah Badan Permusyawaratan Desa Kepuh
Perangkat Desa adalah Perangkat Desa Kepuh

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa vang
selanjutnya disebut dengan RPJM Desa adalah rencana



kegiatan pembangunan Desa Kepuh untuk jangka waktu 6
(enam) tahun.
8. Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut

RKP Desa adalah penjabaran darn RPJM Desa untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun.

(1) RKP Desa

BAB Il
SISTEMATIKA RKP DESA

Pasal 2

Tahun 2025 disusun dengan sistematika

sebagai bernkut:

a. BAB |

b. BAB 11

c. BAB III :

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Dasar Hukum

1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan
Desa

GAMBARAN UMUM KEBIJAKAN KEUANGAN

DESA

2.1. Kebijakan Pendapatan Desa

2.2. Kebijakan Belanja Desa

2.3. Kebijakan Pembiayvaan Desa

EVALUASI RKP DESA TAHUN 2024 DAN

PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DESA

3.1. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Tahun 2024

3.2. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pelaksanaan Pembangunan Desa Tahun
2024

3.3. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan Desa
Tahun 2024

3.4. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun
2024

3.5. Perencanaan dan Realisasi Bidang
Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa Tahun
2024



3.6. Permasalahan Pelaksanaan
Pembangunan Berdasarkan RKP Desa

Tahun 2024.
d. BAB IV : PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN DAN
ANGGARAN

4.1. Prioritas Program dan Kegiatan Skala
Desa Tahun 2025
4.2. Matrik RKP Desa Tahun 2025
e. BABV : PENUTUP
(2) Isi dan uraian RKP Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

BAB III
PENUTUP

Pasal 3

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Desa Kepuh

Ditetapkan di Kepuh
~ivitada tapngeal 31 Oktober 2023

\‘ DESA KEPUH,

KEPALA DESA
KEPUR




Blnay | esag

eyl | Tejuy

B B

sultay wellay

i )

-

| F | R D

B0
aung

Ueuesqead evog

Qay
aay
QY
aay
aay
Oy
agy
oy

Inqung

SR NG WP el UeIyeLj

000°0SL°ET
DOE'ETS
 DDR'ZEIE
009 L5T° 1
000 860°ET

000'FF1°E

| ZIL'LoT'or
' ZiL'L0E oL
ZLL' 0T oF
TIL'LOEOF
| E1L'LOZ9Z
1L LOEOF
HOB'SEL'S

ESE'6FE'1E

_ 000'0SE'E
00R'EEL

00+'R00'E

| Z6L'060'GE

() yepuing

RN T

0 E Q9
o E g
o 0 L
> I3
Fils  endem P
arag | M

TRRJUEY B

ET
| €0 21

40 8¢
g0 21

HO 09

ulg g1

ug Z1

we g1

ug 1

wE | 21

ug gl

ug Z1

| e ¥

wE Z1

ugy |

e | Z1

s

| |0 e

UBRMIEg

ynday SE0T

ynday STOT

yrday SEOT

unsny UeEEuEs

S rLE) -ag

URp Munjoy  umeay ey

1mEyor]

ol El

£l gl
11 Tl
W-2y U] _.E“._w.ﬁﬂ_m
umade) m,_H:_.w_._.w___m
i g
SZO0T NNHVL

£ ERa(] (E{HuRIag up

Beday [@eq (1805 TRUTIE TERpaiua]

LELHTL],
1o 7 weuws weBuwelun],
Ay + 1ejPusiag yeue ueduelung,
sapyag yeuy uedueluny
LEe)
g yeyuluaiayg rueng s ueluelung,
wapyag waisl ufewelun g

§E ] H#ﬁ.c?_nﬁ uwBuelung _u..

unsng epeday
uwnzayulamay nwy
L ELLAE] 18y
UHBLIE RG] JNEY
uriuenay Jney
WINL ) % [LL Jney
RT3 ey
b b

wEar] eyHuBag dvips e

8 . meag 1eyiueiag ueBuelun]

uep dia] uepseyFuag urEpaiuag
eliaury weduslun],
u_u_..nw _.EMEE.E..._.
Mens /Lae] medusfun],
ega] Bpeday ueduwelun) g
Bapey '[d / esaq epeday
gapey deljg ‘e
" [ eear] epeday weduelun]
wep dima], uepmeyfuag wrepaiusg

|.w“-m
eRa] uEnerday uwrerony ey

8.D0OE
Bun

Anpusy

e eiay Souse SAunpg

SMLLL] BAE
Anloedy) :
CLUORNLIY |
ynday ;

(VS3A d¥¥) VSEA HYLNIMIWI VMYEIH YNYONTS HIMLIVIN

YEEO NYHY LNIHIWAd
RYVHVOONTTIANEd ONVAIE

suAe g
uajedngey



Bdnay  weag
Yoy Imuy

BIOE | @WE  ayemg

gulbiay aeliay

b -

E R N - - A

- A

b

UNRUEN R[] B0

aav

aay
aay
Oay
aay

fagung

laquing uwp edelg URIDRig

. LEOOEO'T

D00 00|
000’ 0CE
| DOD'0SE

| DOO' 00t

000'00Z 61
000" 008E" ¢
00000k €
000" 000" 9

' ooZ'oSLe
000'00L' |
000'01E' L
000°'000° G
000 000" 0

| D0D'00Z' +E

| DOD'GE6'T
DOO'SLE'E
001 vLb' ¢

007’ L08
009625+
00+ 906'E
000'B06'T

(dag) yerpun

LIEE A Lt g

¥

O
NO

- :G-
| g0 |
iz
z
2l

”E_m
ug
| g

...M_n._.

BT

d |

14d
14d

|0

| €0
HO
e

e

LE
Wid ®ndin
-IqE|

adag UETIES

e Hl'ﬂ'”"--

gt

1

01

ynday

ndoy |

ynday

LNEN (]

{ o f L)

u¥p awnoy  ueleiday

IR UB Y BIOLIauag

IR ]

usdeqduapgag Fusreg elirejag

np “wodia /g seuip

ueueelad ‘welviag usreyed ‘wesojwreyiad

urdeyFusgied (wnune-ueye YLy

1edui-jeduy) gag puoseisdn uespaiuay o

KN
STOT I I
cZot | &£ | & | ®1®
| B1'®
STOT I |
-
WEFRUEE M-8y ULl :q_“.u_uum B
MR uepede) u:awwa 5,008
EVRHE 1], E}.... fiun
ANpuapy

Wil 1 ¥ & moFEue
SUElaIyaE |
emay [oEm
pdg Bmiay
Qdg ehaury weduelung q
Ul 71 % p Wokiue
BLIEIAIIS
Bray [THEAM
(1dE UEnpnpay weuefuny ‘¢
add uedusfun) uweipaiuag| ©
uwerRyaway Blusgeg 1
uwouwag [Buosmadp sluegeg 1y
WOl U g [RucisRisdn sluse T
swui] uruneiiag wueeg
Sotio}] vevr RN B
whuRousy eser elueeg p
uedeyfuapay Fusreg eludeg 3
uedeySuapiag Suereq eluepag q
wedexSuapiag Fuereg eluvag

P ‘wedia Hpasy anguae fseop
werexed ‘ueioiueyiad uedeySusyiad
UM WP (YN Wnusouoy Y0l
FEa] EuMamag [euorsrladn ueepaduad ¢
HEar] Teyduniag
ulg g1 * $10 g wsag eyiuesag
SAaNASEeIQ IR
weag wpeday
uenliayuieuaay grdg e

T
Joiig

U
N

wyiay Suealor] wuey

ey eluap S Huw g

Fuepig

o



SR R -

Binay esan
HEUL] Jwioy e
By Bl Ee LTS
suliay swliay

URRUBR R[] B0

a1ad

Ovd

ac

aav
OOy

Jaguming

d=juang uEp t..__.ﬁ._.m. TR

000 FET'L

000°0LE"'E

000005
00D 000" 1

000'008° 1€
000'0sL ST
000 000" L&

000000 TE

000000 1

| DO8'ZLY'F
000’009 6E

| DO0'00S
002’ 166
000'050°s

D00'00L°F

DOO'EIT'E

(dy) yepunp

uRBABLG LAy

il E L]
. e

Wy enduw M
auag -H{E|

TEEJUR BWLISUA]

Pd 1
yriday
Wd 1
ynday
UH
uyr |
10T
- -.—--L“'.m
uyL |1
uyL
ynday
¥id |
ynday
@O 96F
| 80 96
ynday
T
- E.—.
. E ._”
- -E . .—-
HWd 1
UHER]

uEnles /e S L)
uwp awnpoy  umeday

o]

ccon

SEOE

SEOE

STOoT

SC0E

URHLITE

“HE[ad
nIem

EE

N-3y uilp
unedesy
1]

EE

unpeliag
uRL

Funsny
LLER: g |

ENENIY Beaq YEEmBLEN 'q

LT
‘o1l [eBap uBMINgay 1ENESE T NEal- o
ey Buwl Cjp ‘wlies Fnguias ‘snpsni)
BAUUIE] BEa] YEIRMBAEN UuBRREFduaaiuag
B3(HY UesEyBuad RrEaeisn ]y 2
Ll [tanBar 1ensIag
‘ot [IF ‘sapduequadsny-aid fespduequalsnjy
'BIpENR) SA0HLY URSEYRGLE] [EEag)
UHBUBIMIAIES] YEIBMBASTY uselrEFduajaiuag

usuedEad mey yoyduag
dao g 1wy yoxduag

f1o ¢ 1ney joyFuag
ungey yoqFuag

sapyas yoxEuag
s HFusd we) weduelung ._n.
HoxTusg yeue],

S0V usiusluny usyegqme], B
[ 8178 | wHa(] UBYEmULIaWwa [FuoEesadn

uep uviuelun] ‘dea) ueeeyiusy vluvjey

uvnseiBuagaiuag Suwplg qng upe-une

- wiuue] (EUOWEIaN HH [ NEHA ueiunynp

g1 EEA(] BUB LIEP 130 WLNS1M
| "LT'LE | Buei sapiag (euotsiad uRpaiuag

LI L dag [Ruomniedy eluimay g
Tl X 810 £F M /1M muoasu] 8

WNUeIouo)] eee[ Blue[og

BI'®

Ml S LY (Euomelad( /uesn] wEelpadiag

seu( ueueElag elueiag

e U [ruorsead) wluugag
nURouol e wlun]ag
Lemurouop] weep elugaeg
uedeqiuapiag Juereg elueiag

b |
] uwmmEay fweifony ey

LRSS
Hun

Mrpuagy

uereiEay swuapFuepg

[

a1

L

LTLT
1ot1g
LERF
LI

duwpig




Bfuay  wsa
Heuld seuy | Bpol
BLIR  WUE  aqewmg
euliay swliay

_h.iﬂﬂd‘umm_”.ﬂﬂm B[

ad

aa

O%d

Ivd
JydHE

| audHE

HA

adg
a1
L[]

dvd

aa
aa

Taquing

NG UHP BARTE WM

000°D0E" |
000" 009t

. 00000z 01
000'E96' [
000" 000" 1

- DDO'00Z"L
000'000°T

_ 000'000° Ly
000" 000 ST 1

000'0SE
DOO'SET' &
OO0 8ES'

000" 008" |
000'0SL g

000'000°S
DO0'005" £

(dy) yepun

e R T TR

05L | D1E1 | TE+T

5L 011 Tiwl

0 E o
o € 9
0 £ 9
0 £ a9

St DT St

SE 0T Tt

e

i
d
Wiy endw -pr%

g

1BEJUBY Plilaua]

g |1

P
¥id |1

£E

i

ad |

g 1

B
d 1

UEneg
LR 2],

ynday

ynday

yniday

ynday

ynday

ynday

ymnday

ynday

yneay

unsng
{ /)
Lwyiay

o]

T 1 1
mnnﬂ.. 1 ! 1
SEOT 1 |
wnnn. | I
o
SEOT | | |
ﬁnn. 1 t
STOT £ £
SEOT e »

uweliag

UERLUTE | -a WLLL

uyL
- wel
o
LUl Bl i

o1 ‘01

[or'T |

L1
"ar'ol

| Bl'e |

L1

C‘al'pl |

Ll
‘a1'0l

Ll
_ﬂ_. _-.u.-_.

|NH
BRa]

LR L
dun

AP

{umedrenay fueunFueqmag BEUEIUESY
UIUNAOP JEO[IP - [[P SIpelag feapiad)
m=ai] usyEliqgay Ueuneniuag

sEul] ueueeliag efueeg q
uedeyualiag eluejag e
mudisnred viedos
ESa] WRLITHSIMLSY SRR UMD Ueaima
EELR IR pERTa ] T w.._-___ﬁ itn_.uw ._..“_
uedeyiusjiag eluwsg e

VERU TAOHd NYNTISIAN Id

«x|883P rEuMOd

uEp uegnprpusday [yoid) esa oy
WRITHEInEd [ UEm R pUE] SO ng niiua
SOMUEY UEUEnH R WL o

wEa[]

JoUEY BUEMESEL] /Sunpan UBRIBa S
umETeIa] [epon wluweg g
LIEB[EId] [FROR m?miﬂ.m.

T ueymuuewad foeioyueniad
(denan 1aee) puries usEpaiuag
iRy fsmuey Funpes deyed q
apjuey Funpary deysy =
PRa] Jmuwy suBIesRL] /Funpag
umeiuruag [EEgEyay furunduequag
BEUI] :EH&E elue]ag ‘3]

mnLeIsuoH eser eluejag g
wedexBuapay Blusjag @
BEI(] 18y LEEI0

3 /seRLIm US| Ernsiumpy (urepopaduag
wnLRIouo) e Bluweg g

urdiyBuapiag efumaeg v

(e ia) uawNYopP Yranjas uep

'SNIALY dT SUeyegniag SNEAY SSHIRdY]

WS UTHURNGY USUENNO] UEUNENA USR]

LERLSER iG] Bsw Blumay .n_

urdeyiuagiay eluepeg v
HiP S3qdMH /s2amrd|
BRH] UENUEILasd UInyop UBunsniliag

umetay Suneiiogg Buimy

umperday siuar duepig

0z

fal

A1 |

ﬁ.# 1

1

k1l

El

(A

L
JOLL
uw
mnan

Huwpig

‘o



A aa 000'6L9'661
o L96'6¥S'PLE
. aay  000°€Z9°l
- L agy 000008+
P [ ' i
qgy | 000'000'0Z
* | avd  000'00'Z
A aay  000'Si¢'S
2 aa  000'sEs
A | ] .
agqy  DDO'SIE'E
A avd | D0D'BIZ'E
B aay  000'000'sZ

" gMdHA | 000°00F'9%
e O¥dHE  00F'S11E

A gay | 000'00%Z
Vo aav 000°00E
¥3nay wsan
HEYL] JEiuy  ejo)
HWE | B ayemg S (dy) yeqmn
srliay ﬂ.ﬂ_u_.uu.__
ueEuie I ag

LI LE R
. e Jaquing URp BlEg IR

GEF  I88 OEL

OEL | 0151 | TEPRT

0SL 01ST ZE#T

0S54 | DIST ZEF]

0SL | OTST | ZEFI

P TR TTTRE e

£EE

wd 1

"d 1

| X0 8f

Wd (1

Wd 1

wd

ad

ad 1
| ¥ 8

Bd 1

uEnjEg
LW SWITIO A

ynday

ynday |

yyructay

. o .

ynday

ynday

yncday

ynday

UTIEN]

{ /)
ueyELEay

]

SEOT

ST0C

STOE

207

SZ0T

LZ0E

SEOE

SE0E

LR
“Hejad
iV 1T

amop) HEer e e

B ++ BRI ][ UESEIAAU
ad [ ueesEuiuag iseigegay [ ueundueguag

1 Bouppg-zeg qepumnp . =
uedeyBuasay Busoeg wlugeg g

Jouoy B

ETRTe FEa(] BUIGUS] W0y
| | =
miuriay umeiueiuag ueuEsEE e
T emag) yluniag umeiuriiuag
IBNRIEIR0E U UBBURSHP[a] uedunyng
U IS [euotseLade winesg 2
WnURIoUOH e eludeg g
.t_.q.n_ﬂ..au.ruﬂ..un_ uﬁ....j.._.qm.. o

B . RS ERULIOjU] waasg uelueguaiusg

FTELOR

W] URLEIULIWS]

ursIeFlusaiuag weunsniuag 8

Lol ol | [eeeiswn
gpueday EwuLOpul “uessFEoe uip

Jugyw uwBueragay wesode) ‘weyegel wsew

ayAe serode ‘usivd@due uy ayRe wesedel)

BR&(] UBYEIULIaua] wealEdiuaaiua fesan

wpedany unsode| ueunETALSg

UEYRUELLS] WROSIU py ummiay v

Bl
‘g1 '8 . UELEUELES STy
Niyey JEIUY sapEyi] @
Bl '8 L
(49 % uByBiEfMay ‘BY UBI[a] ‘Saped[id
WERUEEY I BesEeos i ueFunyng
wnueriouoy eeE elusag .n.
uedeyBuapag wluejag 8
81 | (@ad)
‘o1 ‘B urundueyg vep nung yeled Eensufmupy
uedeyiuapay sluejag v
BRUI] ueuEEla] wlueeg q
-y
eEac] ueyeiday foreifoly e
EDOS
aun
ynpuapy

uwEEay siuap/fuvpig

i

oF

8T

i

ET

ol

1%

sl

JoLLy
uw

nan

Juemg

“ap



. | L96'6FS"PLE
A | aavy | 000'sTYl
a aav  000°008'¢
i I 1 - i
agy  000°000'0Z
A avd | 000005
A aay | 000'SLt'S
4 ad | 000'SZs
A ] L] £l
qay | D0O'STE'E
e avd | 000'8IE'E
A | gay | DO0'00O'SE

* | dudHE 00000+ ‘9%
* | audHE | 00¥'SILE

A | gav | 000'00+'E
’ aay | 000°00€
BAOIY | wEay]
ey mmuy | eo|
VIR | ewe | aqmag oS tdy) yepanp
seliay welay
UBBABI L 3

UBELPE Y Ea] B
(o Jaqung uep eiErg WL

0SL (01§11 | TEFRT

BBF LEE BRL

| 1

EC

O5L |O1S1  BEFI

|

0SL 01S1 zERT |

d 1
i A AL

Wd 1

d

0SL  DIST TERT

nd 1

"1

N

a £ )
1] E ]
u
WLg endw .EE

arayg 19

IEBJUR Y B

WENNE
WUEp SUInpos,

ynday

| ynday

ynday

| ynday

ynday

ynday

ynday

ynday

ynday

URnENE]

i /L)
e Eiday

IRENOr]

ceoe

EEOT

CEOE

T AL

SE0g

SE0E

EToT

ST0E

SE08

RIEErLLES
-Helad
nem

& «s BEE] U UBREISEU

o [y Buruag SR egey / eunueg wag

undwyEuagiag Fuwieg eluwag q

Jouoy B

T FEH] BUNGLIaY WL
R

yrqFunsay umeyiueriuag ureuesyejag ‘B

Bl "B 'L war] Teqduna umeyiurdusg

IEFSI[AEOS UBP UBRUESNE[a] wedunyng
LRI LR La |euotseaadry vluweg o
EnIRIcIay wERe wluw=g g
uediyBuspiag eluwag e

_m: W] RO U] Wl urlusguaiuag

ESI{] LB UL
uesreFlusaiua] ueuneniua 8

TR TR heyeseiswu

wpeday mewuojul ‘uereFdue wy]
Jugye uedueisgay mesode) ‘oeyegel wewu
Jiyye weaode) ‘ueref@ue uw) JgyE uesode)
ERa(] UBRYEULRiag weeleFduaiaiuay S esag
wpeday umaode] usunsniuag
UBYRURLIa] WENsunupy umeiay e
Bl

"9l '8 UBLELELIA] 1SENSIUIIpPY

NINE N IHILY SIpEN|L] B
8182
OdE % uByEiEMay BN URIDa, ‘SapEd

UBEeENEja] mesieieog o usiunyng

Wwnuelouoy e elueieg 'q

uedeyiuajia] vluejag v

81 i)
‘91 ‘g urunFueqg wep nang yefe] seasunupy
ueduyiuaiag elumag o

sru] ueuweliag eflueeg 'q

o1 ‘01 (wERweTay UBUNBWEG ey FLE L)Y
USUNHOP JEN[P - ([P SapExia (sapiad)

waa] uEyeliqay weunsniuag
:Hum
BEA(] ey Swradogy euney)
BO08
Bun
Hnpuagp

uElEEay smapfdueprg

LT

o

&t

¥

4

EE

DE

BRI
0L
143
g

V5D NYNOONVENId
NYYNYEHYTIAd DNVIIE

durprg

“oN



* | aa  000'D00's . | a1 " © uemseynemag elweeg e

b . whaAL] WU (B0
8L | £9 | SL ynday CInT | 1 -uoy yesrIpeEl /| OdL /YEL /¥dl /fHL
| j : . . . || . . . __qﬁ_._._.._._m_ BURIPERLOUUIIRS UFIRLI+uad g
* | Qg | 000'000'l | €9 | 251 | Ba1 ®d | 1 uyndey | czor 0 0 v um{Ipipuag jHRAou] umeiday v
. - uewippuad buepig gng ueleBay uie-UrET g
A an 000'00%'1 - .
A T | Lo AR | | | iue| (8poN efirwiog P
W | e | | Ad 1 | . . urauensad eucieesade elueag o
— avd | Eﬁn_ﬁ_n._ . . cd 1 . | . . wesmueyiad (ruoeeade vluejag o
e e | . | | . . . uedeqduajiag eluejag q
o s dntid, | . 8009 | . | . . g1 x810g vdl
| BE [SoRRorS | sopt | . | . . DO £ ML
f . Qd_ 000'000°6 g ] 80 9€ . . . g1 X0 g anvd nand
Hiprpuad rund wnuwiouoy wser sluseg
T _“.Eﬂ.
‘TeusmElad] ‘mEdelag werene ‘relefuay
BL | E9 | SL ynday CZOT 1] o1 AOUOH URTILE] o B8a0] 1T [RuLiog
_ -uoy] yeseapep O L YHL/ VAL ML anvd
_ & | T 5 7 1 ! ] ] | | | EEE...H_E.&EE &
— | ga | n'nzu.__“__m_m..m | L . . . BN UEY 134 [PusEeiadn elusag o
A aga | 000'siEr md 1 | - uedexFuspag Fuweg wuvey v
| mpyssey clins veaq wemsbbusrefiuad
) —— 054 .EE | EEH] | | ynday STOT [ 1 - p.__._u..mp : ey WBWE Ve eweEBueAuag| £
L 1 =__“_._”__.ﬁ_._uﬁ._u+,. | | | CHd 1 npusisnd (euomsisdg p .
. e 1 .a._uﬂ.nm....._ 2 . . | (d |1 BEUET] NPUBEiEG] "3
A aa 000°091'2 . . En N [uIEy nop SeEy q
A aa Q00090 1S . . | Wid 1 LWd ®
[ti'e'e ] inpumisay 1apey mussu)
0SL | 01SI | ZEPI ynday €T0T 6l 61 TWISUR] SU[EN (RERl N SEey uByegue ],
i 2 ; | . | . . . . . ueuENEp] npurisod uenefduapiuay §
i | aqg 000 6L9 66 | FLE | . a..ﬂn._"___.._ uepE, mesiEumar u
ALY Esa]
Y 1 i .
..H_W uE:.w_ ﬂuﬁmm sBquing felg) LpEqn Wi wndw ..HM ning | o | paniung | P Eum_a umeBay /weiory wwey e Furpyg
seliay selay | uemes  SmaLE) ¥elag | uemeden m:._.w__. 50018 :ﬂm
uep swnpoy,  weeday | miNes 1adie] Hﬁﬂum dun i
= 1
UFELRE 3] Bjog LAYy TRRjURY BWLIaUa] i T umpeday esap Suepig

laquing uep elerg uwap{Elg




Iy

eftay  esag
L L R TTL

HULE R aqumg
seliay seliay

LeuBEy e a] B[O

RS TGS

000'0D0S'¢

00004t
| 00005 L

000" 000's

| 0DO'000'S
' 00S'901'1
| DOD'DES' 1

000'050'9

000'00S" 1
000" #0E"E 1

000° D05t

() yeque

Liw R AR O L 3
IR UINgG UER BARE URIT{Rl]

osL  01gl

0SL  0IS1

B6 = OST

BiE | O9E

0sL | 0151

gl 0g

05L | 0151

OsL | OLSI

L

Wix  endm
g

TEF

EERI

QLT

SLT

LEF]

TERI]

CEF1

EL
gbi L |

THEJUBY WUILIAUE]

g |

| 1
L vd |

md |1

i
md 1

E=T3E

Ad 1

i

uumnyeg

ynday

ynday

ynday

yrday

unday

ynday

yneday

ynday

unsng

L)

upp awmjoys, | ueperday

o]

S0

S0

L TA Y

STOE

czoT

SToC

STOE

CEOE

UTEHUEE
“NE[ad
L LY

DLE

B2 ULl
ueredesy
1],

DLE

uereliag
gy

Hunsixyg
LTl

[t1'9'e |

[11 % '¢ |

M19'e |

arnder ueRiw=aEiag w

In's FEal]
sever eanden /Unonuoly TeRIBYIaITR] | +1

UOfN e Y

WMEYE WERIELNa] &

eI NI UBSE[a/eeaq] NN Yerelosiag
SIG /PR HHIW URLEEWSS URBIEI@Wad | €1
C ne umsn[es ueeregamed ueyisaguad @ .
[LVR] Ue(R PURIFS R "SERUTRIC]|
‘HannD qejg/xog ‘uexopeg ‘duciod-ducioD)
B ... iy, oo v (2. 0

:j.._._.h.:._._:...pr:.n_.uE-...r”

6 . fueg [ wewmmmag|

ueduny iy wepep uRwRTEad (]
uERIBiEuEg wiuwag e
(13 / Bapuipad | npusisog
.m.._._..n.u._.n_n.u..._.n____!__Hm..u.uﬂ L EIELT] 2]
gMd [euoisead) @
([Exd) Bueg
wiiunjey vuig nee nueslag ueyneeiuag o]
heyss weag ymony| umeyssay
Suwpig ueyneag uEp uEnniuad ‘B
P "usEysEsy topey ‘UElBYIEIY
EEwua] N RIBARE HMIUN] ULy
dueprg UFYOES] UEp UBYNNAME] &
euRItalag efraniey q
I¥d revosesado e
119"
(iep “urysry rdseniay 1deq wdasenuoy
1e[y uep gy ueueiejad weepaiuag Jeea
VARG S EEa] LRI TS WL ]
ueIRqo-1eq o) wea NN sapured /(ayd)
URA(] UMaeay o4 umaefduaaiuay g
Bear] Ueeymendia] v

¥ . {ema veRIRg

uewe ] fueeymendisg groun edeluag
louny ‘usedey nyng-nyng veepeiuag)
BEX] Iy ueemendiag veeopaiuag o

N wHIL
BEa(] uEpEEey S ueog wuey Souad
OIS e
dun wun
HnpLagy
weretday suap/duepig

Huupig




winay esag
HEUL]  JEIuy  ejoq
ELLEr BHLre .H.u._."m
welay seliay

HRHUESY Elag B

ad

aa
a%d

aa

I

aa
ada
a1

aa

Jaqumng

S UNG UEP BABE LRI

000°0SL'E

000’005 L
O0D'TLE'D

| 000" D00+

.. 000" 000°S
000'000°01

D009
0000081
DOO'GIC ZE

006 FSEOL

000'00S'E

iy} yequnpe

Ei_.n._..n._".nmn_._n.n._

0SL  O1E1l TERI

&8 | LSI | 9F1

DEL OISt EE+1

9L | BEL | BT

EB¥ LBE 6B

9L | 9£1 | SEI

BB BBI | ®L1

u
Wi endo
2tad

el
1w

IEEJUB BULIaUa]

Hd

nd

..;r_n_.

3

.E_E.
.u____..__

RN g
UBp MO

ynday

ynday

ynday

ynday

ynday

ynday

ynelay

ynday

ynday

LRSI

/ i L)
e EE Iy

ey

STOn

SE0€

Sood

StoT

cror

gT0T

- TAL

AN

£T0T

UERLUES

“NE[2d
eI

uwpeliag

8l L

it'a'e |

(e “wiaey, yraun sagady a7/ uedmavad

ISELLIOfU] OyIeg [INs0 ] umBnquuag - [Esi)
BE3] Agng meunsu] ueerefluxaiuay £2

memrnmad

UEEEMEY RALUIR] fRRaoul ueday

UBLLHN WS UBseney uep jeiyey

uE RN Suepg qng ummBay uepum g7

[t1'9'e |

(11762 |

wpsi wEime Yo werenduegusg 9
URWR{NEa] SRy

weyEFutuag fEeqegay fusunduequag | g
EENT H{I[IY UeUre [, eemdynaiuadg e
ERa] HILW

| HWUY UNPHLISE UL UL, URRIIEWa] 0

KKl

8

11 '9'¢ |

[$1% |

R Eg UVRIELaag ‘®
(uepel vusieswad
Tenpp p Ued ‘ueyoes ‘Fuoiod-Auoron)
UV UL LSS UVRRUela] &
weper ndure] vedueiauay B
WETE [ efrelauayg
Hueny uemenaj wep wnmy weeliayag
Buwpig qne wiuuer] jnesou] uneday g
uwunBuegwad v
yedn
FLEE T
user ekideg veinpeg @
sa |LILEN LiGMR[ WLIRAIENERLLY
"EELTR] (AN QFE [ Nog ‘uERoEg
“Aucuof-Suoion) Bea] UEfE BUBIEERL]
weywBuluag Swepgegay fusunduegusg L
nr e
e, Byesn uepe uesaiadu

o fuerenEuiuag S EnmaegEy [ uundueguad - 91

Huwoy /unper ueIRyI@ W B
we BUBECY S UELITH LIS
usFunyFur] ueper uesmaiu

ad jumEiEuTuag fEEmqegay /ueunfuequmag g1

b |
wEaN]
BONIS
dumn

Hnpuagy |

EH1

oLl
ThT

1y

uepeiay S weidod wuiep

ueleiday suar Buemg

Huupig

‘oN



Ednay  weag
HEYld JEny o)
PLIIE  EILEW SHEMG
selay wwlay

UEBURE ¥ H0d

avd | 000'00E'S

aa  000'0SLZ

aa D00 000 ST

aavy | 000°00Z'
aad 000 16S'E

aa O00'BBL |
Jay Qo0'00E" 1
aa 000005+

aa | D09 H9S" 01

gov | D00°00Z'1
adg | 000°000° L1

L o ]

aa 000 os's

ag | 000'00T 1
Iagung

[dy) gepun

UREABNGLa]
JIUNE W BANE URIn{elg

68 | LST | 9%

OF 1] 0E
e L e

Ll 0o s1

EE 1[4 1

BE 05 a

WLy endom
*Lad

e
&L

TR VLSS

W4 1
yricay CTOT
B
yneday SEOT
M4 1
ynday 5T0T
v el
| ™d 1
ynday STOT
K
€0 71
| €0 09
| undey  sgoz
md 1
ynday SEOT
@0 &l .
L ad 1
md 1
yrday SEOT
M4 8
UNETL] Uauos
LBy Il -qeEd
uep awnjos | weedsy  naem
]

W-7d Yyl
umeds
b T

umjeliag
L
dunemy

Lilit]

ET& T

| B8T21 |

| 81 21

[ 81 21 |

EES

BER] IRIM] RIEY "B

o1 . weag] Jeqdun (j[p ueeweduay

IEEaG LY CUREaplaay] wey uesieiad)
ueeEuredesy UEp ‘uERiEpngay S1epy
‘URiuERAY |[Eansay unueidua@piuag

passou] wneiay weeEluagaiuag w

11 . 1eyRIRASE ueSunpuniag

UE R WML Weqiialey e nualey
Buepig qng umeiiay ume-weq

uBqidaiey S uBURmIESy EFEUL], UeYnEa B

Yo wequsay furueresy elvua]
selmedey uslejduiuag uep uElENFUI

sunae | Fusrey smay Jouoy q

eunae ], Fumiey ueeugmag W

Wd1
mE 1 X< ONdy

WA NST/ N useng sy

[P (ensog weummel fjeyeredeem

ueEdeqwaay ure uneday v

NNd UFeLlqmad "
Bl

‘L 'e HMd weEuGgEag

Iy Buwpya-zag qepemp

IS ELELEO] L

wEp sEyunwoy uveluuep useoEiuag v
BER] [EHO] ISELLIOL]

ump EEUnwoy e/ ueiuaep

UHENGWa] UEp UBE|OfaFuay
(rauwen) uedeyFuairay Suereg elue)ag w

|
]
BOIS
Hum

ANpuap

urputBay S wedosy wusey

uereiday suar/Jueprg

(PRap ERLUIREG) W3] ULy

eles yejo qnpy /weepnwaday
g | qnpy feana, Bueiy ussaguiag

e

TeEIRisEy
ueelvquiagay Jueplg qng WieEp-ue]
0l wraan Jouor 4

PL

BE}

1314
ue

)

VEIA NV IVHVEVASVNIH
NYVNIANId ONVaIE €

Huwpig
-



A
&
A
A
A
A
A
Y
_ A
m A
A
&
Fi
ik
A
winay  wsag
el JEpuy | e
WUE | BWE  ayemg
selay selay

UBBLES ¥ Bod

ag  000'000°S
aa  000'000°T
aa | 0000081
ag | 000'000°1
awg  00000ZTI
aa | 000'008'01
ga | 000'000°Z1
aa  000'000€
qq | 00000001
ag  000°000°01
D09°BOT'EL
avd 000" 008" 1
avd  000'00+'T
poza 000°00Z T
ag  000'009'E
Iaquing (dx) yepmn -
e ARG UL

JAGUING UBp BAE LRI

0SL 0181 ZEFRL
5 e

rOE | DIGI a

I |z | s
E | s

@ 0 1
{8 | 9T | 8

e | sz | £8

l 1] E
O I I
1]
Wi ®ndw ..w_.ﬂ
auag L

TEELE R Fsag

ey |
ynday
W |
ynday
| %o a1
ynday
T
ynday
¥id |
1
ynday
HO L | unday |
| ¥0@ | yndey |
MO 1 ynday
Wd 1
gnday
wd 1
ynday
EET
_id ¥
ynday .
Md 1
o d 71
ynday
LnNEng
uRnieg /S L)
UFp WNDy  UeEerday
Yo

BR3] [FPOJN URELIailad B

e | L +T¥POR
] uEmeuEla] Fuepeg qne uepelay ooe-unep [
s ws wnnduag ‘v
5207 a a Ot ‘E (sengesig buepueiuag) sigepg
Buepueduad uejenBuad uep ueygeiay 01
WHINN '®
B
stoz o 0 mwesadoy vies yeluauap uwp ey ooy
BUEE[] FURIESEL] FuBIEs usfuequaduay &
| . WNWN uemday e
. o S'g (NN yeduauay uep
A Py arqiy eyesn ‘wesadoy fuepg qng g
| . uwndmara
| UEBRAEpIaqad ynnita fueyneEd e
g
Seat 9 o Heuy meFunpuiiag weyniniuag /uegeEad L
SEOE ] i Bl ‘¥ 48 smeedey uneyduiuay o
SZO0E H # Bl 'r eea(] 18qBuerad sensedey uneduuay g
SEOE 1 i Bl v esaq] Beday smsedey umeyduiuag ¢
. [ T ueWRwalag 0
LEBF[h WRLIR Eag TrvEun n_.m:..._..l._ ._._.n_...mnm ‘B
ernz 1 1 gL RE UE{RLLIN ] Uep
| . usuELad $ueprg qng uemeiday uey-ute] 2
s Bl i i ab_S YEAd LVAVEVASVI
SZOT OLE o0Le ST wEHL] URIN[BE URRIBYIAWAY | NVVAVOMIENEd DNVAlE
111 Fuwpig-dad yepwn
rxuny nanl
ug T1 ¥ § e qodwogay eniey
winurEloua e 2lugag e
SEOT 1 1 Bl L1 1epy BiRque] uBEmqLad 6
. e
ey furrpngay weseiiuaEiaag e
[peywy) seung uruwRDe wluereg e
cror [ I Lot | JuEmERay uRp uBswivpngay
‘= duepy qne Bluure] ioeaou] ueeday §
uepellag A CLT 5
UBRUPE | N-3% ULLL _.E.r B3] uEEEay fureifiogg vorey) oy ey
MEjad | weneden Sunecg | T DU8 ue
T EAL Tadre] u.EL...H Fun e
HOpUajp | 3 ;

uwirday siuap/Huepg

1

‘o




DENTARTIAL WAHYD wASIY |

B30 g vnsnAuag i)

a0 unsns|

YEOF 4890140 OF ‘ynday esag

00" LOG'EEE' GEL'T

| | 00°000'000'sL
A | .
avd OO0 000" 1
.: [ 1) " "
aa 0000001
A aa OO0 D00 EL
A aa 0D0'000 [
000000 L
- avd 000'00s'E
A avd | 000°000'S
efuay Emaq
eyl ey | wpog
BEe  pwe ayawg A0S (i) yequing
weliay selioy

LEE B L3

UEHUBE
AR E1od NG Wep F._nnmm UBITYEL]

L 5 z | M
L g b ™~ |
| oz | €1 | &+ [ WAloz
' g 4 H.ﬂ._.d.ﬂ
U_J___.._n._”
0 E 9
Cwupn g
0 £ ]
- e
Wly endw _”_qﬁ_
Wi ueneg

UED IO

TER[UE]Y WU

ynday

ynday

ynday

ynday

ynday

LT Ty

e/ L)
uEpEdsy

o]

EZ0T

SE0T

SE0r

SEoT

SEOE

URELIES
“HEad
AL

1A

W-3% UL,
s ey
jaiing |

ae

uepeliag
g,

Bunspxy
BIB(]

TVILOL HV TS

A Bueprg-1ag qepunp
£l

BUBIUAG JTRINITD
defFiue reuweierad eluemiiuaiassa)

E'El
BuEIusg Prnsep duefium eueresead susawg

LLTel) reun ], u:ﬂiﬂ_.._-m_.._ uERnIURE G

HUEIPUSN UNHPEY URnjuug]
B'El
yesapualy uvepeay weuefoeiag

Al Sweprg-Jag yepump
O TLI BELISE]

& . LIELOSN pULad UBp

urduwiepaag Fuspg gns omeEay wre- e

BOIY UBRIBYaWa ®

L] . TEI( NIIW SOry feRag reweg

umeyduuag freengeyay /usunBueguiag

|
BEa(]
€008
dAun
Hnpuay

uEEEay furesiod euy

El

el

B
Joig
LIw
LI

Y530 HVSAONIN
NYO LYHOHYO NYVAVEH "YNVONIE

Suwepigg

umeiday swuap, fuepig



PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN KERTOSONO
DESA KEPUH

%

Kepuh, 29 Oktober 2024

Nomor . 005/ /411.506.07/2024 Kepada
Lampiran - Yth. Ketua BPD beserta Anggota
Hal :  Undangan di -

KEPUH

Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2025, bersama ini mengharap dengan hormat kehadiran
Saudara pada:

Hari : Rabu

Tanggal - 30 Oktober 2024

Jam 19. 00

Tempat . Balai Desa Kepuh

Pakaian : Bebas Rapi

Acara : Pembahasan Peraturan Desa tentang Rencana

Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025

Demikian atas kehadirannya disampaikan terima kasih.




DAFTAR HADIR Kahadiree:
: Laki-laki = .... org
Hari . Rabu, Perempuan = ... org
Tanggal : 30 Oktober 2024 BPD = ... org
Pukul : 19.00
Tempat . Balai Desa Kepuh
Acara . Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2025
UNSUR . BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
NO. N A MA JABATAN TANDA TANGAN
|
1 | PONIRIN Ketua
2 | MUZAMIL Wakil Ketua
3 | AGUS WINARNO Sekretaris
4 | JUNI PATMONO Anggota
5 | MARSONO Anggota
6 | ARIS INDRIYANI Anggota
7 | ISTINDAH Anggota ' o




DAFTAR HADIR

Kehadiran ;

Hari RABU Laki-laki = .... org
Tanggal 30 Oktober 2024 Perempuan = ... org
Pukul 19.00 WIB
Tempat Kantor Desa Kepuh
Acara Pembahasan Perdes RKPDesa TA 2025
UNSUR PEMERINTAH DESA
NO. N A MA JABATAN TANDA TANGAN

Y i 4

1 | SUKARLIN, SH Pj. KEPALA DESA

2 | MEI RISKA CAHYA W SEKRETARISDESA |~

2

3 | AYU WULAN SETYORINI | KAUR TU & UMUM

4 | WIWIK SULISTIANI KAUR KEUANGAN

5 | ESTINING DYAH S. KAUR PERENCANAAN

6 | DENY KURNIAWAN KAS|I PEMERINTAHAN

7 | ERWAN SUSANTO KAS| KESEJAHTERAAN

8 | MURYANTO KEPALA DUSUN -




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK

KECAMATAN KERTOSONO
DESAKEPUH

Sidang / Rapat
Hari dan tanggal
Waktu Panggilan

Waktu Sidang/rapat
Acara

Pimpinan Sidang / Rapat
Ketua

Sekretaris

Notulen

Peserta Sidang/Rapat

Kata Pembukaan

Pembahasan

Penutup

NOTULEN

: Pembahasan Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025
. Rabu, 30 Oktober 2024

- 19.00 WIB

. 19.40 wib

1. Pembukaan

2. Pemaparan Rancangan Perdes
3. Musyawarah
4. Penutup.

: SUKARLIN, SH
- MEI RISKA CAHYA WIJAYANTO
: MEI RISKA CAHYA WIJAYATO

. 1. Pemerintah Desa

2. BPD Kepuh

. Puji syukur kita dapat berkumpul pada hari ini dalam kedaan sehat,

acara dibuka dengan umul quran

:Draf Perdes tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025,
membahas dan menyepakati Peraturan Desa tentang Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun 2025. akan menyampaikan Peraturan Desa
tersebut kepada Bupati untuk diklarifikasi sesuai peraturan
perundang-undangan., Apabila ada revisi maka bersedia untuk
melakukan penyempurnaan atas hasil klarifikasi.

- Do'a penutup disampaikan oleh ketua BPD Kepuh yaitu Bapak
Panirin.

Kepuh, 30 Oktober 2024
PIMPINAN SIDANG / RAPAT

SUKARLIN, SH




FOTO KEGIATAN
RAPAT PENYUSUNAN PERDES TENTANG RKPDESA TAHUN 2025




PEMERINTAH KABUPATEN NGANJUK
KECAMATAN KERTOSONO
DESA KEPUH

BERITA ACARA
Nomor 141/06/411.506.07/2024

KESEPAKATAN BERSAMA ANTARA KEPALA DESA KEPUH
DAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEPUH
TERHADAP PERATURAN DESA KEPUH
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

Pada hari Rabu, tanggal Tiga puluh bulan Oktober tahun Dua ribu dua puluh empat,
kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. SUKARLIN, SH . Penjabat Kepala Desa Kepuh dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Pemerintah Desa Kepuh
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. PONIRIN . Ketua BPD Desa Kepuh dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama BPD Desa Kepuh selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA.

Menyatakan bahwa

1. Pihak Pertama dan Pihak Kedua telah membahas dan menyepakati Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025.

2. Pihak pertama akan menyampaikan Peraturan Desa tersebut kepada Bupati untuk
diklarifikasi sesuai peraturan perundang-undangan. PIHAK PERTAMA dan PIHAK
KEDUA bersedia untuk melakukan penyempurnaan atas hasil klarifikasi.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

PIHAK. KEDUA
PD

7 —pli A\PERTAMA
‘}@, A DESA
= [xeraLa DESA

H _.,i
" )

ONIRIN



BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEPUH

KECAMATAN KERTOSONO
KABUPATEN NGANJUK

%

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEPUH

NOMOR 4/K/BPD/2024
TENTANG

KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA KEPUH

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA KEPUH,

bahwa dengan telah dibahas rancangan akhir RKP Desa Tahun
2025 perlu menetapkan Keputusan BPD tentang Kesepakatan

Terhadap Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025;

1.

2.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan ;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495); sebagaimana Telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 77 Tambahan Lembaran Negara
Rapublik Indonesia Nomor 6914);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah,;



Memperhatikan :

10.

&

12.

13.

14.

15.

16.

17

18.

19.

20.

21,

22,

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang bPeraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa dan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 2016
tentang Kewenangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2016
tentang Desa,

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pengarusutamaan Gender,

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Perencanaan Stunting;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026;

Peraturan Desa Kepuh Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Kewenangan berdasarkan Hak asal usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa;

Peraturan Desa Kepuh Nomor 03 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Kepuh
Tahun 2019-2025;

Berita Acara Nomor 141/06/411.506.07/2024 tentang
Kesepakatan Bersama Antara Kepala Desa Kepuh dengan Badan
Permusyawaratan Desa Kepuh Terhadap Peraturan Desa tentang
Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025;



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA TENTANG
KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025.

KESATU . Menyepakati Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025.
KEDUA :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Kepuh
pada tanggal 30 Oktober 2024

KETUA
BADAN P USYAWARATAN DESA

NIR{N



